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Data Dinas Kesehatan Kota Tegal, hasil rekapitulasi laporan penyakit diare di seluruh
Puskesmas di Kota Tegal menunjukkan bahwa pada tahun 2012 terdapat 9.299 kejadian diare
pada balita. Dari 8 Puskesmas yang terdapat di Kota Tegal, Puskesmas Tegal Barat yang
memiliki paling besar angka kejadian diare pada tahun 2012 yaitu sebanyak 1.732 kasus.
Penelitian mengenai penyakit diare di Indonesia menunjukkan bahwa banyak faktor yang
dapat berpengaruh secara langsung seperti faktor lingkungan dan kebersihan diri. Keadaan
lingkungan yang tidak sehat akan berdampak terhadap terjadinya penyakit diare, karena
terdapat interaks antara agen penyakit, pgamu dan faktor lingkungan dapat meningkatkan
kegiadian diare. Tujuan penelitian ini adalah unutk mengetahui apa sgja faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Tegal Barat Kota
Tega. Rancangan penelitian menggunakan cross sectional. Besar sampel yang diambil
sebanyak 93 responden. Untuk menentukan alokasi sampel yang berimbang dengan besarnya
jumlah balita pada 3 kelurahan di wilayah kerja Puskesmas Tega Barat, maka menggunakan
teknik proportional random sampling. Analisis data menggunakan uji Chi quare dengan
tingkat kesalahan (a= 5%). Hasil uji statistik sebagal berikut: sebanyak 53 responden (57%)
yang mengalami kejadian diare dalam satu bulan terakhir, ada hubungan antara kepadatan
vektor lalat dengan kejadian diare pada balita dengan p vaue 0,025. Ada hubungan antara
kualitas Saluran Pembuangan Air Limbah (SPAL) denga kegjadian diare pada balita dengan
nilai p= 0,023. Tidak ada hubungan antara kondis tempat pengumpulan sampah dengan
kegjadian diare pada balita dengan nilai p=0,122. Ada hubungan antara personal hygiene ibu
dalam mencuci tangan sebelum menyuapi balita dengan kejadian diare pada balita dengan
nila p= 0,019, sedangkan tidak ada hubungan antara personal hygiene ibu mencuci tangan
setelah BAB dengan kejadian diare pada balita dengan nilai p=0,246 dan tidak ada hubungan
antaramencuci botol susu balita dengan kejadian diare pada balita dengan nilai p=0,797.
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